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ABSTRAK
“Kesendirian: Fotografi Landscape dengan Visual Minimalis”.

Fotografi bukan hanya sebatas alat dokumentasi, melainkan telah menjadi media yang
bisa merepresentasikan imajinasi dan gagasan menjadi sebuah karya seni visual.
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, fotografi dapat dibagi dalam beberapa
genre. Salah satunya adalah aliran fotografi landscape. Sebagai individu, manusia tentu
mempunyai kekayaan pengalaman yang berbeda-beda, baik tentang kehidupan di
sekitarnya maupun tentang pengalaman spiritual yang pernah dialaminya. Atas dasar
itulah penciptaan karya Tugas Akhir berjudul “Kesendirian: Fotografi Landscape
dengan Visual Minimalis” ini dilakukan dengan menjadikan alam sebagai objek ruang
untuk menyendiri, berkontemplasi, dan bereksplorasi. Penciptaan karya ini
menggunakan metode observasi dan eksperimentasi agar dapat memvisualkan
kesendirian melalui elemen-elemen yang ada pada alam melalui teknik fotografi
landscape. Dalam perwujudan karya, semua karya yang ditampilkan adalah hasil foto
monochrome yang bernuansa alam. Foto hitam dan putih dipilih dengan maksud untuk
lebih menegaskan efek minimalis, dramatis, dan estetis pada karya foto. Setelah proses
penciptaan dan pengulasan karya, dapat disimpulkan bahwa benda-benda yang berada
di alam merupakan objek yang dapat mewakili imajinasi tentang pemikiran-pemikiran
seputar kehidupan. Subjek dalam penciptaan karya ini merupakan hal dan peristiwa
natural yang ada di alam. Pemilihan alam yang dijadikan ruang untuk bereksplorasi,
meliputi gunung, laut, dan sawah pada penciptaan karya seni disebabkan alam
merupakan sebuah entitas yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia. Selain
itu, dalam proses alamiah, fenomena alam selalu menghasilkan bentuk-bentuk yang
unik dan menakjubkan. Sehingga dapat melahirkan beragam imajinasi ketika
dieksplorasi, terutama melalui media seni fotografi.

Kata kunci: kesendirian, pengalaman, alam, fotografi landscape, hitam dan putih



ABSTRACT

"Solitude: Landscape Photography with Minimalist Visuals''.

Photography is not only a documentary tool, but has become a medium that can
represent imagination and ideas into a work of visual art. As science develops,
photography can be divided into several genres. One of them is the flow of
landscape photography. As individuals, humans certainly have a wealth of different
experiences, both about life around them and about the spiritual experiences they
have experienced. On that basis, the creation of this final project entitled "Solitude:
Landscape Photography with Minimalist Visuals" was carried out by making nature
an object of space to be alone, contemplate, and explore. The creation of this work
uses observation and experimentation methods in order to visualize solitude
through elements that exist in nature through landscape photography techniques. In
the embodiment of the work, all the works displayed are monochrome photographs
with natural nuances. Black and white photos were chosen with the intention of
emphasizing the minimalist, dramatic and aesthetic effect of the photographic work.
After the process of creating and reviewing works, it can be concluded that objects
in nature are objects that can represent imagination about thoughts about life. The
subjects in the creation of this work are natural things and events that exist in nature.
The choice of nature which is used as a space for exploration, including mountains,
seas, and rice fields in the creation of art works is because nature is an entity that
cannot be separated from human life. In addition, in natural processes, natural
phenomena always produce unique and amazing forms. So that it can give birth to
a variety of imaginations when explored, especially through the media of the art of
photography.

Keywords: solitude, experience, nature, landscape photography, black and white
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Fenomena fotografi yang awalnya dikembangkan dari segi teknis dan
penyempurnaan alat, dewasa ini menunjukkan bahwa seseorang yang mendalami
fotografi tidak hanya memaparkan hal-hal yang berhubungan dengan teknis
pengembangan kamera saja. Dengan berkembangnya pemikiran, fotografi mulai
menjadi media untuk menciptakan suatu imaji yang mempunyai konsep dan
paparan yang jelas.

Fotografi merupakan fenomena yang hadir karena adanya pemikir-pemikir
dunia yang selalu menyumbangkan ide dan gagasan mereka untuk perkembangan
teknologi modern. Dalam prosesnya, fotografi berkembang menjadi salah satu
bagian dari seni. Soedjono (2007) menyatakan bahwa dari segi estetis, fotografi
tidak lepas dari faktor sejarah yang yang menghadirkannya ke dunia. Hal ini
dikaitkan dari berbagai upaya para seniman Renaissance untuk memudahkan
mereka melukis alam dan manusia dengan menciptakan suatu “apratus” yang
disebut kamera /ucida dan kamera obscura.

Seno (2016:1) menyatakan bahwa sejak masa pra-fotografi pada abad
XVI, para astronom memanfaatkan kamera obscura utuk merekam konstelasi
bintang-bintang secara tepat. Alat bantu ini kemudian juga digunakan untuk bidang-
bidang kegunaan lain, termasuk seni lukis. Terutama untuk para seniman beraliran

realisme dan naturalisme dalam abad XVII dan XIX, sebagai mesin



gambar yang sangat berguna dalam merekam dan menghadirkan kembali realitas
visual.

Dalam kacamata subjektif, fotografi tidak hanya sebatas alat dokumentasi.
Namun, bisa juga digunakan dalam mengekspresikan gagasan menjadi sebuah
karya fotografi seni. Sebagai individu, manusia pasti mempunyai pengalaman yang
berbeda-beda. Mulai dari pengalaman kehidupan di sekitarnya, sampai pada
pengalaman spiritual. Melalui seni fotografi, setiap individu bisa mengungkapkan
hal yang berbeda dalam pengartiannya. Hal ini berkaitan dengan pengalaman
subjektif yang dilihat dan direkam oleh masing-masing individu.

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, fotografi dapat dibagi dalam
beberapa genre. Salah satunya adalah aliran fotografi landscape. Landscape
merupakan salah satu cabang fotografi yang menghasilkan foto-foto dengan
karakter pemandangan yang indah.

Dalam fotografi landscape, banyak terkandung elemen seperti gunung,
bukit, sungai, danau serta elemen-elemen pendukung, seperti bentuk awan di langit.
Warna khas dari foto /andscape mengutamakan ketajaman dari objek yang difoto,
beserta saturasi warna yang kuat (khususnya pada warna biru dan hijau), kontras
yang tinggi untuk kesan lebih berdimensi (Tjin dan Mulyadi, 2014:99).

Fotografi landscape mempunyai dorongan tersendiri bagi pengkarya untuk
lebih mendalami lagi tentang alam yang dirasa menenangkan serta tidak ingin berhenti
untuk terus mengabadikan objek yang ada di alam. Pengkarya menyadari bahwa alam
merupakan entitas yang keberadaannya selalu hadir dalam kehidupan manusia. Tapi,

manfaat yang dihasilkan oleh alam seringkali terabaikan oleh



manusia. Padahal dalam peradaban manusia, alam yang telah memberikan banyak
manfaat. Namun, manusia justru malah merusak, mengeksploitasi hasil alam secara
berlebihan, bahkan mengabaikan dampak yang terjadi hari ini. Atas dasar itulah karya
fotografi seni ini dihadirkan sebagai suatu perenungan diri sekaligus media yang
mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, Sang Pembuat Alam Semesta.

Visual minimalis juga dihadirkan dalam penciptaan karya fotografi ini.
Hal tersebut bertujuan untuk mempertegas kesan kesendirian dalam proses
menyendiri atau berkontemplasi di alam. Istilah minimalisme muncul dalam kritik
Barbara Rose pada 1960-an. Istilah ini bukan sebuah gerakan dari kelompok
maupun pribadi, melainkan pada bentuk perwujudan yang ‘minimum’. Unsur-unsur
di dalamnya bersifat esensial, misalnya pada kasus abstrak geometri. Minimalisme
dipenuhi dengan kemurnian dan kesederhanaan bentuk. Minimalisme dianggap
sebagai bentuk reaksi emosional dan gemarnya pelukis terhadap gaya abstrak
(Susanto, 2011:261).

Di dunia ini telah banyak karya seni yang lahir berdasarkan pengalaman
subjektivitas seniman, seperti yang dilakukan seniman-seniman ekspresionis.
Seniman ekspresionis menurut Marianto (2011:62) lebih mengutamakan sesuatu
yang ditangkap dengan rasanya daripada apa yang ada di alam sebagaimana adanya.
Intensitas pengalaman dan perasaan mereka dari mengalami sesuatu adalah sumber
potensi untuk kerja kreatif mereka.

Pengalaman yang dihadirkan dalam penciptaan fotografi ini merupakan
sebuah pengalaman kesendirian. Kesendirian merupakan kondisi yang seringkali

dilekatkan pada stigma yang buruk atau negatif di masyarakat. Banyak masyarakat



yang masih berasumsi bahwa kesendirian berhubungan dengan perasaan sedih,
sepi, dan cenderung mengarah pada sikap yang anti sosial.

Kesendirian yang sebenarnya merupakan kondisi saat manusia bisa merasa
lebih intim dengan diri sendiri dan lebih mengenal diri sendiri. Sebab dalam proses
menyendiri tersebut, terdapat proses muhasabah atau proses kontemplasi untuk
menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya dan lebih produktif dalam
menciptakan karya di hidupnya.

Menyendiri tidak selalu berhubungan dengan kesepian. Kesepian merupakan
proses gejolak emosi yang dialami oleh manusia, sedangkan kesendirian merupakan
kondisi seseorang yang lebih memilih untuk mengambil jarak dari urusan sosial, baik
yang bersifat pertemanan, perkuliahan, atau pekerjaan.

Dalam proses penciptaan fotografi ini, pengkarya akan menggunakan
pendekatan fotografi landscape sebagai ruang untuk bereksplorasi. Dengan visual
yang minimalis, objek yang akan dimasukkan merupakan bagian dari proses
perjalanan yang dialami pengkarya saat proses menyendiri di alam.

Dalam proses inilah, fotografi landscape dengan visual minimalis
dihadirkan untuk mendapatkan kesan kesendirian, nuansa ketenangan, dan perasaan
yang seimbang. Sehingga menambah kesan estetis dalam fotografi landscape. Hal
ini bertujuan untuk lebih mendalami proses dalam pengkaryaan serta lebih fokus
mengamati benda alam yang ada di sekitar kita.

Latar belakang penciptaan karya ini merupakan proses pengalaman empiris
pengkarya yang kurang bisa menikmati keramaian dan cenderung lebih menikmati

suasana kesendirian. Dalam proses menyendiri, pengkarya memutuskan



untuk melakukan perjalanan dan berkunjung ke tempat yang dirasa dapat
menenangkan diri, seperti pantai dan gunung. Dari tempat yang menenangkan
itulah, pengkarya terbiasa mengungkapkan perasaan dan suasana yang dirasa
melalui media fotografi landscape.

Pengkarya merasa bahwa fotografi landscape bisa mewakili perasaan
ketenangan, kesendirian, dan kesunyian. Hal ini berkaitan dengan unsur yang ada
di dalam sebuah foto landscape. Sementara itu, visual yang minimalis bertujuan
untuk mengekspresikan suatu konsep kesendirian agar menghasilkan pengalaman
visual yang berbeda dalam fotografi landscape. Sehingga bisa memberikan respons
emosional berupa suasana ketenangan bagi para penikmat karya.

Atas dasar itulah penciptaan karya Tugas Akhir berjudul “Kesendirian:
Penciptaan Fotografi Landscape dengan Visual Minimalis” ini dilakukan. Dengan
menjadikan alam sebagai objek ruang untuk menyendiri dan mengeksplorasi
sehingga dapat menambah kesan estetis pada karya yang diciptakan.

. Penegasan Judul

Untuk menghindari kerancuan dalam penafsiran Tugas Akhir yang
berjudul “Kesendirian: Penciptaan Fotografi Landscape dengan Visual Minimalis”
pada penciptaan karya fotografi ini, maka perlu adanya penegasan judul sebagai

berikut.



1. Kesendirian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kesendirian berarti
perihal (yang bersifat, berciri) sendiri; hal yang lain dari yang lain; keistimewaan
atau keadaan tersendiri (terasing dan sebagainya).

Selain itu, kesendirian merupakan kondisi yang membuat seseorang lebih
memilih intim terhadap dirinya sendiri. Dalam situasi menyendiri biasanya
banyak hal yang bisa dilakukan. Situasi tersebut merupakan waktu untuk
melakukan kontemplasi sehingga menjadi lebih mawas diri serta lebih berdamai
dengan keadaan sekitar. Individu yang cenderung menyukai suasana sepi dan
lebih memilih untuk mengambil jarak dari kerumunanan digolongkan pada
kepribadian introvert (Widiantari dan Herdiyanto, 2013).

2. Fotografi Landscape

Landscape merupakan salah satu cabang fotografi yang menghasilkan
foto-foto dengan karakter pemandangan yang indah. Dalam fotografi landscape,
banyak terkandung elemen seperti gunung, bukit, sungai, danau serta elemen-
elemen pendukung, seperti bentuk awan di langit. Warna khas dari foto
landscape mengutamakan ketajaman dari objek yang difoto, beserta saturasi
warna yang kuat (khususnya pada warna biru dan hijau), kontras yang tinggi
untuk kesan lebih berdimensi (Tjin dan Mulyadi, 2014:99).

3. Minimalis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minimalis memiliki arti

berkenaan dengan penggunaan unsur-unsur yang sederhana dan terbatas untuk

mendapatkan efek atau kesan yang terbaik.



Istilah minimalisme muncul dalam kritik Barbara Rose pada 1960-an.
Istilah ini bukan sebuah gerakan dari kelompok maupun pribadi, melainkan pada
bentuk perwujudan yang ‘minimum’. Unsur-unsur di dalamnya bersifat esensial,
misalnya pada kasus abstrak geometri. Minimalisme dipenuhi dengan kemurnian
dan kesederhanaan bentuk. Minimalisme dianggap sebagai bentuk reaksi
emosional dan gemarnya pelukis terhadap gaya abstrak (Susanto, 2011:261).

Minimalisme membawa subjek materi dari elemen dan bentuk geometris
(kubus, silinder, bulatan, dan lain-lain). Perkembangan pesat minimalisme
terjadi pada 1960-1970-an, terutama di Amerika. Beberapa seniman yang
beraliran ini, misalnya David Smith (1906-1965), Carl Andre, Ronald Blade,
Dan Flavin, Donald Judd, So Lewitt, Khisio Sugo, dan Katsuo Yoshida (Jepang)
(Susanto, 2011).

Hubungan makna kesendirian, fotografi /andscape, dan visual minimalis
dalam Tugas Akhir ini merupakan bentuk visualisasi dari hasil pengalaman dan
pemikiran diri sendiri. Timbulnya ide dan konsep didasarkan pada sumber yang
melatarbelakangi. Ide dan kosep tersebut nantinya akan digabungkan dengan
beberapa unsur seni, schingga membentuk sebuah visual yang baru dan
diciptakan dalam sebuah karya fotografi berjudul “Kesendirian: Fotografi
Landscape dengan Visual Minimalis”.

Berdasarkan penjelasan tentang istilah pada judul Tugas Akhir ini, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa karya fotografi ini merupakan bentuk visual dari



pengalaman dan perasaan kesendirian pengkarya yang diungkapkan melalui
fotografi landscape dengan objek visual yang sederhana dan minim.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penciptaan di atas, maka pada
penciptaan karya fotografi ini dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai
berikut.

1. Bagaimana penerapan ide dan konsep pemotretan serta metode yang dilakukan
saat melakukan pemotretan karya penciptaan berjudul “Kesendirian: Fotografi
Landscape dengan Visual Minimalis™.

2. Bagaimana teknik-teknik fotografi dapat diterapkan dalam proses pemotretan
agar sesuai dengan ide dan konsep yang telah dirancang.

. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat dari diciptakannya Tugas Akhir fotografi
berjudul “Kesendirian: Fotografi Landscape dengan Visual Minimalis” ini sebagai
berikut.

1. Tujuan

Tujuan dari penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah untuk lebih
mendalami diri sendiri dalam proses kesendirian yang dilakukan di alam, serta
memvisualisasikannya melalui karya fotografi landscape dengan tampilan visual
minimalis.

2. Manfaat

Manfaat dari penciptaan Tugas Akhir fotografi berjudul “Kesendirian:

Fotografi Landscape dengan Visual Minimalis” ini sebagai berikut.



a. Menambah wawasan dalam wacana apresiasi fotografi di Indonesia, khususnya
dalam bidang fotografi landscape.

b. Memberikan gambaran kepada remaja atau generasi muda untuk terus menggali
dan mengeksplorasi hal-hal sederhana di dalam diri maupun yang ada di
lingkungan sekitar.

c. Menambah keberagaman penciptaan karya fotografi dalam lingkup akademik
Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia,

Yogyakarta.



